Per pust akaan Uni versitas |Indonesia >> U - Skripsi
( Menber shi p)

Peranan Kaisar Hirohito dalam penyerahan Jepang kepada Sekutu
Carmelia Sukmawati
Deskripsi Dokumen: http://lib.ui.ac.id/opac/ui/detail .jsp?d=20157959& | okasi=|okal

Pada tanggal 2 September 1945, dilaksanakan upacara penyerahan Jepang kepada Sekutu. Penyerahan itu
sendiri dilakukan Jepang padatanggal 15 Agustus 1945. Pada waktu itu Kaisar Hirohito sendiri yang
mengumumkan pernyataan menyerah kepada Sekutu, yakni dengan menerima deklarasi bersama negara-
negara Sekutu yang termuat dalam Deklarasi Potsdam. Peperangan Jepang-Sekutu ditandai dengan
penyerangan Pangkalan Militer Amerika: di Pearl Harbor 1941. Karena berlangsung di Pasifik, maka
disebut Perang Pasifik. Pada mulanya memang Jepang banyak mendapat kemenangan,; tetapi kemudian
keadaannya berbalik. Amerika yang tidak senang dengan aksi Jepang di Pasifik akhirnya bersama dengan
sekutu-sekutunya menggempur Jepang dan Jepang menderita kekal ahan. Pada tahun 1943 Sekutu menuntut
Jepang untuk menyerah, tetapi tidak diabaikan. Pada tahun 1945, melalui Deklarasi Potsdam, kembali
Sekutu menuntut Jepang menyerah, dan Jepang tetap mengabaikan tuntutan tersebut. Karenaitu Amerika
atas nama Sekutu memberi peringatan dengan menjatuhkan bom atom atas kota Hiroshima dan Nagasaki
tanggal 6 dan 9 Agustus, Kaisar Hirohito yang telah menyaksikan banyak kehancuran dalam negerinya
akibat peperangan, akhirnya menyatakan agar peperangan dihentikan. Padahal padatahun 1941, Kaisar
Hirohitolah yang memberi pernyataan perang kepada Arnerika. Skripsi ini memperlihatkan bagaimana
sebenarnya peranan Kaisar Hirohito dalam penyerahan Jepang kepada Sekutu dan sejauh mana tindakan
yang diambil oleh kaisar Jepang saat itu, setelah negara Jepang menyerah kepada Sekutu.
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